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ORANG sakit bawa ke dok-

tetnart | Jobel panssﬂ kg
e

kayu. u lukisan tergores

atau kusam? "Bawa ke rumah-

nya Alice (baca: Elis), dia ahli

si 1 " saran’ satu
' sumber. :

Lukiszan cat di atas
kanvas, kini tak menjadi
ukuran benda seni penuh geng-
si d?n.s_umhe:,- mv;ﬁm'remta
ma lukisan karya pelukis kena-
maan Indonesia, Af.

fandi, almarhum Trubus, al-
marhum Hendra Gunawan, Ba-
w ﬁbﬂlﬂldﬂ]n'll.l ah'rllarhum Lee
n Fon‘ pelukis

atas lainnya. Karya sem
kanvas yang penuh torehan cat
-warna-warni d ; berbaﬂ
corak dan bemn entah

wujud lukisan realis, surealis,
a ] _ impresionis ataupun
gelar aliran lainnya, ternyata
tak bisa abadi dan antirusak.

Cuaca dan kotoran, merupa-
kan musuh lukisan berbahan
cat campuran kimia, di sam-

. umum-
nya ulah pemilik lukisan sendi-
ri

. Biasanya mereka acuh dan
jarang membersihkan lukisan-

hujan,” kata Ny. Alice, nama
asli wanita ke.lai;.iran Bogor 49
dua putra
dewasa, L
Menda
Alice di bi
Baru, Jangan  berprasangka
aka:tk menemui tempat "serius”

!ﬂn.

i studio milik l‘{;r

alat-alat- canggih, ataupun

tukang

ruang ahli restorasi. Tak

peralatan kerjda macam labora-
torium. Di ruang kerjanya, tak
ada bedanya dengan ruang ker-
R A Dt i aru
sa un-
tuk menaruh lukisan, banyak
kuas besar-kecil yang bekas pa-
kai, tube cat . bersera-
kn_n,ulzlu sebaris lukisan berﬁ:.
gal' ukuran mengisi ruang ko-
song. "Ya memang beﬂ.;l;
ruan ﬁoke:ja sag‘al, biasa-b
saja kok, a yang aneh-
aneh,” kata Ny. Alice menja-
wab keheranan akan keseder-
hanaan restorasinya.
Di salah satu sisi, tersandar
lukisan i, di sisi

nari n
sebaris lukisan pelukis muda.
orang meminta restorasi

sejak awal tahun 1960-an.

"Biasa dah, lukisan laku
keras dan j:argamrn ke
t semua." -

tu lukisan bisa diselesai-
'kan Ny. Alice dalam 2 sampai
3 hari. Namun untuk beberapa

lukisan tertentu, bisa satu sam-

pai dua mi Katanya se-
mua ini tergan kadar keru-
sakan atau pun restorasi’ yang
diminta. =

Kalau cuma membersihkan,
istilah Ny. Alice itu "service"”,

®me

'besmﬁndjku

enuh,” ucapnya sambil
ui rasa jenuh yang suka
konsentrasi juga

usan kerja.

"Untuk memperbaiki lukisan
sobek atau pun catnya terkelu-
Eﬁl. saya meminta waktu lama.

harus ditangani dengan pe-
rasaan, serta saya harus menge-

tidak

nali karakter dan sapu-
an kuas peluW’ i\ % _

~  MENGAMATI kerja dan pro-:

AR b Toa e
uKuran Ko J ¥ O-
non bz dimukimi I:;ﬁkmr
lukisan s, rasanya pekerja-
an ini s h cocok. Selain
profesi ini

Alice sudah menguasai jaring-

an t pencinta seni
lukis di Jakarta.

"Sej § saya memang
_ seniman
lukis,” kata Ny. Alice v ber-
awal sebagai model untuk lu-

i dan patung seniman
Trubus. "Itu zamannya di Bo-
gor, waktu Bung Kdrno senang
menghimpun pelukis kenama-
an, lalu saya kebetulan terpilih
menjadi model untuk patung
dan lukisan Mas Trubus.”

Tak puas a menjadi mo- |
del, Ny. Alicg, pun memanfaat-
kan kesem - dan belajar
melukis ung dari artis top

di saat itu. Dia pun kemudian’

lekat dengan pelukis Ernest
j kemudian

menjadi mantu dan memberi.

dua cucu buat Dezentje.

"Oleh Dezentje saya ,diajari
membersihkan daﬁ ﬂéﬁ -
ki lukisan koleksi istana Bogor
~dan’lainnya. Saya amat menye-
i ngi’ pekerjaan ini, semua pe-
Dezentje diserahkan
! .dfFarhyaka.n kepada saya.
ama saya menjadi tu-
- restorasi, di samping me-
lukis terus,” ucapnya.
ta dan perasaan, di sam-

- "Kalau dilihat cara dan

lum banyak dita-

ngani - konon hanya ada
: beberh% restorasi lukisan
di Jakarta - juga kebetulan Ny,

ping bisa menguasai ego, meru-
E:nn kunci seorang ahli resto-
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pekedaannya, rasamra semua
rang bisa merestorasi lukis-
an " kata Ny. Alice.

”Tapl Wi mem bersihkan
terutama storasi,
kita harus me tiap go-
resan kuas terhalus sampai
sampuan kuas paling kasar, su-
paya lukisan itu tidak kita
ubah, tidak diapa-apakan lagi,

‘cuma dibersihkan dan diper-

baiki beberapa sapuan yang
tergores dengan warna dan ba-
han g sama. Di sini harus
: perasaan, musti telaten
dan sabar, jangan memaksa pe-
rasaan ege kita masuk dalam
lukisan itu, kalau tidak ya jadi
lukisan karya ¢ uran antara
pe.lulun asli dan tu resturﬂ-,

sinya.’
® ¥ B

MEMBANDINGK&H sarana
dan gaya kerja Ny. Alice de-
ngan gambar ataupun tayangan
dokumentasi erjaan  ahli
restorasi lukisan di ne lain,
nyata benar bedanya! Ny. Alice

akaian biasa- maa, tidak
nakan jelabah putih ma-
cam apoteker. Studionya pun,
hanya lebih rapi it dari
gudang lukisan dan tanpa per-
alatan ataupun lampu ta-
bung-tabung' macam laborato-
rium perco

Lukisan cat. mmyak di atas
kanvas, sejak populer sebagai
karya seni dan museum
o ngei i A

I.Su E.-
la yang sama, yakni li‘:lpsun itu
rusak, kusam ‘ataupun memu-
dar. Terutama sekali cuaca Ero-

pa yang berubah empat musim
dalam setahun, yang jadi mo-
muk e o8
wa panas dan dingin,
dlsertm kelembaban mnaik-tu-
run, pasti mengubah keutuhan
warna dan bahan lukisan kﬂryn
manusia.

Baru di tahun 1950-311, Belan-
da memelopori cara restorasi
lukisan dengan melumuri cair-
an malam, untuk ﬁencegah ke-
lerifbabian dan melindungi per-

‘mukzan cat, serta perhitungan
matang ‘untuk pemanasan de-

ngan mesin. Juga menemukan
metode apisan kanvas baru

dengnn han perekat yang co-

keutuhan sesuatu lu-

suk akal, ketimbang metode
tradlmunql restord ikeﬁ
an
lum mm!i* misalnya mela&mkan
vas baru 5
ngan lem dari tulang binatang,
serta memakai alat macam se-
trika untuk pelekatannya.
Restorasi lukisan menjadi bi-
dang peke istimewa, ber-
bagai penelitian bahan kimia,
diusahakan mencari bahan pa-
ling tepat sebagai pengganti cat
asli. i an penelitian
bahan kanvas pun, bukan asal-

misalnya a panas” atau
ruang g pu untuk peng-
eringan, di samping pem
betbagai tabung untuk mepgu-
rai warna asli yang dicari pa-
dnﬁmm dengan cat baru.

v. Alice terus terang menga-
ku tak tahu soal itu. Semua
E:tl}ug dikerjakan ini hanyalah

akumulasi pengalaman

salarna 20-an tahun, hanya me-

lihat dan menilai, lalu memper-

timbangkan apa yang harus di-
lakukan.

- Apakah hanya sekadar mem-

hgrsmkan, menambah minvak
baru, meneruskan goresan
yang terputus rusak, menam-
bahwnmwudnr menarm-
bal kanvas atau menjahit
kanvas lama ya;ﬁ retak . Atau
juga jenis pekerjaan restorasi
yang rasanya sudah dikuasai
nyaris sempurna.

Memang tak semua pekerja-
an diterima wanita pelukis dan
masih aktif serta d pamer-

an lukisan. Ny. Alice akan me-
nolak apahiia diserahi lukisan
parah. " saya diminta
memperbaiki lukisan yang ka-

ulr.isan- :

hingga
. litan t
asalan. Beberapa alat khusus, '

ukisan. rﬂaﬁ{l?l'ﬂd;.mml

jadi reparasi |
ﬁrﬂy Alice mengakui inilah
Cara m.i dianggap paling ma- | erjaan utama dan d.tsuka.l i

Ny. Alice berhw
merestorasi lukisan kug

Raden Saleh, atau bebera
imrya pel;:k].;s Belanda. ;'U‘n
ungnya kebanyakan pelukis
itu saya kenal secara badi;
a l:esm
km'_u
" ucapnya.
samhuluuehknma.
menolak halus apas

mereka,
llnh

'ba&smhlukmanpalsuuﬂ

e AR e e et
supaya

liknya tak tahu itu palsu
, 5aya pun tm
jawab muo-
saya dituduh
‘karya sese;

dan

bebas dari

ral, kalau tiba-ti

lkut memalsukan
N:,r ‘Alice yang mema kese-

pian, karena profesi restorasi

ini amat terbatas di .l'akarta,

berharap sekali waktu

bertambah lagi ahli restoraa.\

me“ﬂi?s past, biza mereioraay

orasi,
asal yah itu tadij *'#auia

dan harus menghargai kary

orang seutuhnya, jangan ditil‘.n

bah-tambah

Namun Ny. cetﬁ:nymg
buka “rahasia da
n;z Diatakberkatasoa]

l'I'lhEI'SJII Um“ﬂm
kilap, atau adonam
kmﬂaw1 tertentu sebagai baham
pembersih. Cuma dia berkata,
Tundal ﬂalaten mpkesahmn
itu mu hm?ga oresan,

sapum atau 'I.!]'SIIB'EI'I
harus dih-.

satu dem1 satu, '

8. lama, mana mungkin sih

ce lukisan bisa satu dua jam;
tak ada restorasi kilat, emang;-[
nya afdruk kilat."”

Di Jakarta lﬂ;mgltu bamg.lﬁ
b

lukisan yang
Ny. Alice terus
akan kelabakan kz
lukisan itu haru,s

dantldakh
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ahli restorasi lukisan di Jakarta yang men a
nnya hanya bermodalkan mata, perasaan dan tidak egois. e Ly

¥ o AR £ - g L T
RESTORASI — Ny. Alice (49), salah seorang
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